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KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil data survei dan analisis yang dilakukan pada lahan
parkir Universitas Atma Jaya Yogyakarta, Kampus Il Gedung Bonaventura
selama5 (lima) hari dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Akumulasi parkir

Berdasarkan data yang diperoleh akumulasi maksimal untuk sepeda motor
di parkiran utama terjadi pada hari Kamis, 22 Mei 2014 sebanyak 1153
kendaraan, dan akumulasi maksima yang berada di depan ruang PUSGIWA
(Pusat Kegiatan Mahasiswa) terjadi pada hari yang samayaitu hari Kamis, 22 Mei
2014 sebanyak 219 kendaraan.
2. Kapasitas lahan parkir

Kapasitas lahan parkir yang disediakan untuk sepeda motor sebanyak 1973
kendaraan dengan luas lahan parkir sebesar 2960 m?. Berdasarkan penelitian di
lapangan diperoleh kebutuhan ruang parkir untuk sepeda motor sebesar 2058 m?
dengan akumulasi parkir maksimal sebanyak 1372 kendaraan. Dalam hal ini
akumulasi parkir maksimal sudah termasuk akumulasi parkir sepeda motor yang
berada di depan PUSGIWA (1153 + 219 = 1372). Dengan demikian diketahui
bahwa kapasitas parkir untuk sepeda motor yang tersedia masih mencukupi untuk
menampung kendaraan sepeda motor di parkiran utama. Oleh karena itu tidak

terdapat permasalahan kekurangan ruang parkir di Kampus |1l Gedung
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Bonaventura. Permasalahan yang sangat terlihat adalah penataan layout parkir
yang ada saat ini masih kurang efektif khususnya pada akses jalan (keluar dan
masuk) parkir, dan ketegasan serta kedisiplinan para petugas parkir untuk tidak
diperbolehkan parkir di luar parkiran utama, sehingga parkiran di kampus IlI

Gedung Bonaventuraterlihat rapi dan teratur.

52 Saran

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan selama 5 (lima) hari maka
ada beberapa saran yang dapat dipertimbangkan sebagali solusi bagi masalah
perparkiran yang ada, yaitu sebagai berikut.

1. Sirkulasi jalan di beberapa bagian ruang parkir diubah dengan membuat
akses jalan masuk dan keluar berbeda sehingga dapat memudahkan dan
melancarkan pengendara memarkirkan kendaraannya.

2. Desain tata letak sebaiknya menggunakan SRP standar dinas perhubungan
yaitu 0,75 x 2 m dengan tujuan untuk dapat mengetahui kebutuhan ruang
parkir suatu kendaraan dengan aman dan nyaman, dengan besaran ruang
seefisien mungkin.

3. Membuat garis — garis di setigp bagian ruang parkir sesuai dengan SRP
standar dinas perhubungan untuk satu kendaraan sepeda motor sebagai
batasan parkir antara sepeda motor yang satu dengan sepeda motor
lainnya.

4. Membuat rambu atau petunjuk status ruang parkir, penempatan, keluar-

masuk kendaraan yang jelas untuk memudahkan pengunjung yang parkir.
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5. Membuat tulisan PARKIR PENUH pada pintu masuk atau di bagian ruang

5.3

parkir yang sudah penuh sebagai penertiban agar tidak terjadi penumpukan
kendaraan di dalam ruang parkir.

Kepada petugas parkir hendaknya mengarahkan/ menunjukkan tempat
parkir yang kosong bagi kendaraan yang masuk ke lokasi parkir sehingga

pengendara yang akan parkir tidak kesulitan mencari tempat parkir.

K eterbatasan Pendlitian

Berdasarkan pendlitian yang telah dilakukan terdapat beberapa

keterbatasan dalam penelitian, yaitu sebagai berikut:

1.

Perhitungan luas lahan parkir sepeda motor (existing) masih termasuk
dengan keberadaan pohon — pohon/cagak di ruang parkir.
Membutuhkan banyak tenaga pada saat pengambilan data karena dihitung

secara manual (turus/pagar).
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Keadaan Tata L etak (Existing Layout) Yang Ada Sekar ang

Gambar: Keadaan Parkir Sepeda Motor Ruang A (bagian dalam)
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Gambar: Keadaan Parkir Sepeda Motor Ruang B

Gambar: Keadaan Parkir Sepeda Motor Ruang B
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Gambar: Keadaan Parkir Sepeda Motor Ruang D
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Gambar: Keadaan Parkir sepeda motor yang tidak teratur (Ruang E)



